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Abstrak

Obesitas merupakan salah satu faktor risiko utama berbagai penyakit tidak menular,
termasuk diabetes melitus, hipertensi, dislipidemia, dan penyakit kardiovaskular,
sehingga deteksi dini melalui pengukuran antropometri yang sederhana dan mudah
diterapkan menjadi penting, terutama pada kelompok usia produktif. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan melaksanakan deteksi dini obesitas
melalui pengukuran indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar pinggang pada civitas
akademika Universitas Tarumanagara dalam Program Cek Kesehatan Gratis (CKG) Goes
to Campus. Kegiatan dilaksanakan pada tahun 2026 menggunakan pendekatan Plan-
Do-Check-Act (PDCA) yang meliputi perencanaan, pengukuran antropometri sesuai
prosedur operasional standar, evaluasi hasil, dan pemberian rekomendasi tindak lanjut
bagi peserta dengan hasil di luar kategori normal. Sebanyak 591 peserta mengikuti
kegiatan dengan rerata usia 29,17 £ 14,05 tahun dan mayoritas perempuan (60,1%).
Hasil pemeriksaan menunjukkan 54 peserta (9,1%) mengalami gizi kurang, 190 peserta
(32,1%) memiliki status gizi normal, 92 peserta (15,6%) tergolong gizi lebih, 163 peserta
(27,6%) mengalami obesitas derajat 1, dan 92 peserta (15,6%) mengalami obesitas
derajat 2, sementara obesitas sentral ditemukan pada 194 peserta (32,8%). Temuan ini
menunjukkan bahwa lebih dari dua pertiga peserta memiliki status gizi di luar kategori
normal, dengan 43,2% mengalami obesitas. Skrining berbasis kampus memungkinkan
identifikasi peserta dengan status gizi abnormal dan obesitas sentral yang berpotensi
berkaitan dengan peningkatan risiko kardiometabolik serta menghasilkan data awal
sebagai dasar perencanaan program kesehatan kampus, penguatan upaya promotif
dan preventif, serta tindak lanjut bagi peserta dengan hasil pemeriksaan abnormal.

Kata Kunci: Deteksi Dini; Indeks Massa Tubuh; Lingkar Pinggang; Obesitas;
Pengabdian Kepada Masyarakat

Abstract

Obesity is a major risk factor for various non-communicable diseases, including diabetes
mellitus, hypertension, dyslipidemia, and cardiovascular disease, highlighting the
importance of early detection through simple and easily applicable anthropometric
measurements, particularly among individuals of productive age. This community
service program aimed to conduct early detection of obesity by measuring body mass
index (BMI) and waist circumference among the academic community of Universitas
Tarumanagara through the Free Health Check Program (CKG) Goes to Campus. The
program was conducted in 2026 using the Plan-Do-Check-Act (PDCA) approach, which
included planning, standardized anthropometric measurements, evaluation of
examination results, and recommendations for follow-up among participants with results
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outside the normal range. A total of 591 participants were included, with a mean age of
29.17 = 14.05 years, and the majority were female (60.1%). The results showed that 54
participants (9.1%) were underweight, 190 (32.1%) had normal nutritional status, 92
(15.6%) were overweight, 163 (27.6%) had class | obesity, and 92 (15.6%) had class I
obesity, while central obesity was identified in 194 participants (32.8%). These findings
indicate that more than two-thirds of participants had nutritional status outside the
normal range, with 43.2% classified as having obesity. Campus-based screening
enabled the identification of participants with abnormal nutritional status and central
obesity, which may be associated with an increased risk of cardiometabolic diseases,
while also generating preliminary epidemiological data to support the planning of
campus health programs, strengthen promotive and preventive efforts, and provide a
basis for appropriate follow-up among participants with abnormal screening results.

Keywords: Early Detection; Body Mass Index; Waist Circumference; Obesity;
Community Service

PENDAHULUAN

Obesitas merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang prevalensinya
terus meningkat di berbagai negara dan menjadi faktor risiko utama berbagai penyakit
tidak menular. World Health Organization (WHO) memperkirakan lebih dari satu miliar
penduduk dunia hidup dengan obesitas, sementara prevalensi overweight dan obesitas
terus mengalami peningkatan pada kelompok usia dewasa maupun usia produktif.
Peningkatan tersebut berkontribusi terhadap tingginya beban  penyakit
kardiometabolik, seperti diabetes melitus tipe 2, hipertensi, dislipidemia, penyakit
jantung koroner, dan stroke, sehingga obesitas menjadi salah satu prioritas dalam upaya
pencegahan penyakit tidak menular. (Ahmed & Mohammed, 2025; Kohir et al., 2024;
Rabbani et al., 2025)

Obesitas berkembang akibat ketidakseimbangan energi yang berlangsung kronis,
ketika asupan energi melebihi pengeluaran energi sehingga terjadi akumulasi jaringan
adiposa. Penumpukan lemak, terutama pada daerah abdominal, meningkatkan aktivitas
jaringan adiposa sebagai organ endokrin yang menghasilkan berbagai adipokin dan
sitokin proinflamasi yang berkontribusi terhadap resistensi insulin, disfungsi endotel,
gangguan metabolisme lipid, serta peningkatan risiko penyakit kardiovaskular.
Perubahan pola makan, rendahnya aktivitas fisik, kebiasaan sedentari, durasi tidur yang
tidak adekuat, serta stres psikososial merupakan faktor yang mempercepat terjadinya
obesitas, khususnya pada populasi usia produktif. (Bodine et al., 2022; Jung & Choi,
2014; Oussaada et al., 2019)

Lingkungan perguruan tinggi memiliki karakteristik yang mendukung
terbentuknya berbagai faktor risiko obesitas. Aktivitas akademik dan pekerjaan
administratif yang didominasi posisi duduk dalam waktu lama, tingginya konsumsi
makanan siap saji, serta keterbatasan waktu untuk berolahraga menyebabkan
mahasiswa maupun civitas akademika rentan mengalami peningkatan berat badan dan
obesitas sentral. Pengukuran indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar pinggang
merupakan metode antropometri yang sederhana, mudah diterapkan, dan
direkomendasikan untuk mengidentifikasi status gizi serta distribusi lemak tubuh. (Bailey
etal., 2022; Ghosh et al., 2023; Telleria-Aramburu & Arroyo-lzaga, 2022)

Program Cek Kesehatan Gratis (CKG) Goes to Campus merupakan implementasi
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mendukung transformasi layanan
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kesehatan melalui penguatan upaya promotif dan preventif di lingkungan perguruan
tinggi. Pelaksanaan pengukuran indeks massa tubuh dan lingkar pinggang pada
mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, dan civitas akademika Universitas
Tarumanagara bertujuan mengidentifikasi individu yang memiliki kelebihan berat badan
(overweight), obesitas, maupun obesitas sentral sebagai faktor risiko penyakit tidak
menular. Hasil skrining diharapkan menjadi dasar bagi tindak lanjut peserta yang
memiliki status gizi di luar kategori normal serta mendukung penyusunan program
kesehatan kampus berbasis bukti untuk mencegah berkembangnya penyakit
kardiometabolik pada civitas akademika. Kegiatan ini juga memiliki relevansi dengan
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 3 (Good Health and
Well-Being), melalui penguatan upaya promotif dan preventif, peningkatan akses
terhadap deteksi dini faktor risiko penyakit tidak menular, serta penyediaan dasar bagi
tindak lanjut dan pengembangan program kesehatan yang mendukung peningkatan
kesehatan dan kesejahteraan civitas akademika.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tahun 2026 di
Universitas Tarumanagara dengan sasaran mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, dan
civitas akademika yang mengikuti Program Cek Kesehatan Gratis (CKG) Goes to
Campus. Program bertujuan melakukan deteksi dini obesitas melalui pengukuran indeks
massa tubuh (IMT) dan lingkar pinggang sebagai indikator status gizi dan risiko penyakit
kardiometabolik. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Plan-Do-Check-Act
(PDCA) untuk menjamin proses skrining berlangsung secara sistematis, terstandarisasi,
dan berorientasi pada peningkatan mutu pelaksanaan kegiatan (Gambar 1).

Gambar 1. Pelaksanaan pengukuran indeks massa tubuh dan lingkar pinggang pada
Program Cek Kesehatan Gratis (CKG) Goes

Tahap perencanaan (Plan) diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana dan
pihak Universitas Tarumanagara untuk menentukan lokasi, jadwal, alur pelayanan, serta
sasaran kegiatan. Kebutuhan logistik dipersiapkan meliputi timbangan digital,
stadiometer, pita ukur antropometri yang tidak elastis, formulir pencatatan hasil, serta
pembagian tugas setiap anggota tim. Prosedur operasional standar disusun untuk setiap
tahapan pengukuran guna menjamin keseragaman prosedur dan kualitas hasil.
Persiapan juga mencakup kalibrasi alat serta pengarahan kepada seluruh petugas
mengenai teknik pengukuran antropometri, keselamatan kerja, dan tata cara pencatatan
data.

Tahap pelaksanaan (Do) meliputi registrasi peserta, verifikasi identitas, serta
pencatatan karakteristik dasar. Pengukuran berat badan dan tinggi badan dilakukan
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sesuai prosedur operasional standar untuk menghitung indeks massa tubuh (IMT)
menggunakan rumus berat badan (kg) dibagi kuadrat tinggi badan (m?). Status gizi
diklasifikasikan berdasarkan kriteria WHO Asia-Pasifik, yaitu gizi kurang (<18,5 kg/m?2),
normal (18,5-22,9 kg/m?), gizi lebih (23,0-24,9 kg/m?), obesitas derajat 1 (25,0-29,9
kg/m?), dan obesitas derajat 2 (=30,0 kg/m?2). Pengukuran lingkar pinggang dilakukan
pada pertengahan antara arkus kosta terbawah dan krista iliaka menggunakan pita ukur
yang tidak elastis. Obesitas sentral ditetapkan apabila lingkar pinggang =90 cm pada
laki-laki dan =80 cm pada perempuan. Seluruh hasil pemeriksaan dicatat secara
langsung pada lembar pencatatan yang telah disiapkan.

Tahap evaluasi (Check) dilakukan melalui verifikasi kelengkapan dan validitas data
hasil pengukuran, penilaian ketercapaian jumlah peserta, serta identifikasi peserta
dengan overweight, obesitas, maupun obesitas sentral. Evaluasi juga mencakup
kepatuhan pelaksanaan terhadap prosedur operasional standar, ketepatan pencatatan
hasil pemeriksaan, serta kelancaran alur pelayanan selama kegiatan berlangsung.

Tahap tindak lanjut (Act) dilakukan dengan penyampaian hasil pengukuran kepada
setiap peserta disertai anjuran untuk melakukan pemeriksaan lanjutan di fasilitas
pelayanan kesehatan apabila ditemukan obesitas atau obesitas sentral. Hasil evaluasi
kegiatan dimanfaatkan sebagai dasar penyempurnaan pelaksanaan Program Cek
Kesehatan Gratis (CKG) Goes to Campus pada periode berikutnya sehingga kualitas
pelaksanaan skrining faktor risiko penyakit tidak menular di lingkungan perguruan tinggi
dapat terus ditingkatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program deteksi dini obesitas melalui pengukuran indeks massa tubuh (IMT) dan
lingkar pinggang pada Program Cek Kesehatan Gratis (CKG) Goes to Campus di
Universitas Tarumanagara diikuti oleh 591 civitas akademika yang memenubhi kriteria
sebagai peserta kegiatan. Karakteristik peserta menunjukkan rerata usia 29,17 + 14,05
tahun, yang mencerminkan dominasi kelompok usia dewasa muda hingga dewasa
produktif. Berdasarkan jenis kelamin, peserta perempuan berjumlah 355 orang (60,1%),
sedangkan peserta laki-laki sebanyak 236 orang (39,9%). Komposisi tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan skrining berhasil menjangkau berbagai kelompok civitas
akademika dengan partisipasi perempuan yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki
(Tabel 1).

Hasil pengukuran indeks massa tubuh menunjukkan bahwa 190 peserta (32,1%)
memiliki status gizi normal, sedangkan 54 peserta (9,1%) tergolong gizi kurang.
Sebanyak 92 peserta (15,6%) berada pada kategori gizi lebih, 163 peserta (27,6%)
mengalami obesitas derajat 1, dan 92 peserta (15,6%) mengalami obesitas derajat 2.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa hampir setengah dari seluruh peserta telah
berada pada kategori obesitas, sedangkan lebih dari enam dari sepuluh peserta
memiliki status gizi di luar kategori normal.

Tabel 1. Data Karakteristik Responden

Parameter F (%) Rerata (SD)
Usia (tahun) 591 (100) 29.17 (14.05)
Jenis Kelamin:
o Laki-laki 236 (39.9)
e Perempuan 355 (60.1)
Indeks Massa Tubuh 25.47 (1.33)
(Kg/m?) 54 (9.1)

https://journal.scitechgrup.com/index.php/sjpm 414




ﬁ Science and Technology: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 3, No. 3, 2026, Hal. 411-417, https://doi.org/10.69930/scitec.v3i3.851
ISSN: 3046-5222

e Gizi Kurang 190 (32.1)
e Normal 92 (15.6)
o Gizi Lebih 163 (27.6)
e Obesitas derajat 1 92 (15.6)
e Obesitas derajat 2

Lingkar Pinggang (cm)

e Normal 397 (67.2)
e Obesitas Sentral 194 (32.8)

Pelaksanaan deteksi dini obesitas melalui pengukuran indeks massa tubuh (IMT)
dan lingkar pinggang pada Program Cek Kesehatan Gratis (CKG) Goes to Campus
menunjukkan bahwa proporsi peserta dengan status gizi lebih, obesitas, maupun
obesitas sentral masih cukup tinggi pada populasi civitas akademika Universitas
Tarumanagara. Lingkungan perguruan tinggi memiliki karakteristik yang mendukung
terjadinya ketidakseimbangan energi, seperti aktivitas sedentari yang berkepanjangan,
konsumsi makanan tinggi kalori dan rendah serat, pola tidur yang tidak teratur, serta
tingginya tuntutan akademik maupun pekerjaan. (Cicekli & Gokce Eskin, 2025; Suwata &
Junik, 2024; Vidiawati et al., 2025)

Penilaian status gizi melalui kombinasi IMT dan lingkar pinggang memberikan
gambaran yang lebih komprehensif dibandingkan penggunaan salah satu parameter
secara terpisah. Indeks massa tubuh mencerminkan status gizi berdasarkan
perbandingan berat badan dan tinggi badan, sedangkan lingkar pinggang
menggambarkan distribusi lemak abdominal yang berkaitan erat dengan risiko
kardiometabolik. Akumulasi lemak viseral meningkatkan pelepasan asam lemak bebas
dan sitokin proinflamasi, seperti tumor necrosis factor-a dan interleukin-6, yang memicu
inflamasi kronis derajat rendah, resistensi insulin, disfungsi endotel, serta gangguan
metabolisme lipid dan glukosa. (Cartier et al., 2008; Christian et al., 2009; Cibickova et
al., 2019)

Implementasi skrining obesitas dalam Program Cek Kesehatan Gratis (CKG) Goes
to Campus menunjukkan bahwa lingkungan perguruan tinggi merupakan lokasi yang
efektif untuk memperluas akses terhadap deteksi dini faktor risiko penyakit tidak
menular. Pengukuran IMT dan lingkar pinggang merupakan metode yang sederhana,
cepat, noninvasif, serta mudah diterapkan pada populasi yang besar sehingga sesuai
digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Data yang diperoleh tidak
hanya memberikan informasi mengenai status gizi peserta, tetapi juga menghasilkan
gambaran epidemiologi lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan
kebijakan kesehatan kampus. Integrasi pengukuran antropometri dengan skrining
tekanan darah, glukosa darah, profil lipid, maupun faktor perilaku berpotensi
menghasilkan pemetaan risiko kardiometabolik yang lebih menyeluruh sehingga
intervensi promotif dan preventif dapat dirancang secara lebih tepat sasaran. (Cibi¢kova
etal., 2019; Nevill et al., 2022)

Keberlanjutan program memerlukan pelaksanaan skrining antropometri secara
berkala yang diikuti dengan sistem pemantauan dan rujukan bagi peserta dengan hasil
abnormal. Pemanfaatan hasil skrining sebagai dasar penyusunan program kesehatan
kampus, seperti promosi aktivitas fisik, penyediaan pilihan makanan sehat di lingkungan
kampus, serta pembentukan kebijakan yang mendukung gaya hidup aktif, berpotensi
menurunkan faktor risiko obesitas pada civitas akademika. Evaluasi longitudinal
terhadap perubahan status gizi juga diperlukan untuk menilai efektivitas program dan
mengidentifikasi kelompok yang memerlukan intervensi lebih intensif.
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KESIMPULAN

Deteksi dini obesitas melalui pengukuran indeks massa tubuh dan lingkar
pinggang pada Program Cek Kesehatan Gratis (CKG) Goes to Campus mampu
mengidentifikasi peserta dengan status gizi di luar kategori normal serta obesitas sentral
sebagai faktor risiko penyakit kardiometabolik. Pelaksanaan skrining di lingkungan
perguruan tinggi menyediakan akses untuk identifikasi dini faktor risiko penyakit tidak
menular sekaligus menghasilkan data awal yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar
penyusunan program kesehatan kampus dan perencanaan tindak lanjut bagi peserta
dengan hasil pengukuran abnormal. Integrasi skrining secara berkala dengan
pemantauan faktor risiko metabolik dan mekanisme rujukan atau tindak lanjut yang
sesuai diharapkan dapat mendukung upaya pencegahan dan pengendalian obesitas
serta penyakit tidak menular secara berkelanjutan pada civitas akademika.
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